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ABSTRACT

Margolinduk Village is one of the coastal villages on the north coast of Central Java which is worst affected by the
tidal floods in Demak Regency. The various losses felt by the people of Margolinduk Village due to tidal floods have
not reduced the resilience of the people to stay put. So that various handling efforts are deployed by the community
in order to survive. However, so far there has been no research that examines the strategies of the Margolinduk Village
community in dealing with tidal floods. Therefore, this research aims to find out the strategies used by the
Margolinduk Village community in dealing with tidal floods and the implications for attitudes toward caring for the
environment. Community efforts to deal with tidal floods should lead to concern for the environment. However, this
attitude of caring for the environment must be proven by measuring indicators of caring for the environment. The
method in this research is descriptive qualitative. Data collection was carried out through questionnaires, interviews,
and observations. The number of samples used in this research was 30 people taken by purposive sampling. The
Margolinduk Village community's strategy for dealing with tidal floods is by raising house buildings and looking for
other alternative jobs. Even though the education level of the people of Margolinduk Village is still relatively low, the
attitude of caring for the environment of the people of Margolinduk Village is in the very good category. Thus, what
is found in this research is that attitudes that care about the environment do not always arise because of the
knowledge taught at school. Direct experiences or individual impacts due to tidal floods have deep emotional and
practical dimensions, thus playing a crucial role in shaping changes in attitudes and behavior towards greater
environmental awareness.
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ABSTRAK

Desa Margolinduk merupakan salah satu desa pesisir di pantai utara Jawa Tengah yang terkena dampak banjir
rob terparah di Kabupaten Demak. Berbagai kerugian yang dirasakan oleh masyarakat Desa Margolinduk akibat
banjir rob tidak mengurangi resilinesi masyarakat untuk tetap tinggal. Sehingga berbagai upaya penanganan
dikerahkan oleh masyarakat agar dapat survive. Namun sejauh ini belum ada penelitian yang mengkaji bagaimana
strategi masyarakat Desa Margolinduk dalam menangani banjir rob. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan masayarakat Desa Margolinduk dalam menangani banjir rob serta
implikasinya terhadap sikap peduli lingkungan. Upaya penanganan masyarakat dalam menanggulangi banjir rob
seharusnya sudah mengarah pada kepedulian terhadap lingkungan. Namun sikap peduli lingkungan tersebut
harus dibuktikan dengan melakukan pengukuran indikator sikap peduli lingkungan. Metode dalam penelitian ini
adalah Deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, wawancara, dan observasi. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 orang yang diambil secara purposive sampling. Bentuk
strategi masyarakat Desa Margolinduk dalam menanganai banjir rob yaitu dengan meninggikan bangunan rumah
serta mencari alternatif pekerjaan lain. Meskipun tingkat pendidikan masyarakat Desa Margolinduk masih
tergolong rendah, namun sikap peduli lingkungan masyarakat Desa Margolinduk termasuk dalam kategori sangat
baik. Dengan demikian hal yang menjadi temuan dalam penelitian ini adalah sikap peduli lingkungan tidak
selamanya muncul karena pengetahuan yang diajarkan di sekolah. Pengalaman langsung atau dampak individu

Cite This Article:
Bariroh, G., & Surtikanti, H. K. (2024). Strategi masyarakat pesisir Margolinduk dalam penanganan banjir rob serta implikasi
terhadap sikap peduli lingkungan. Applied Environmental Science, 1(2), 69-86. https://doi.org/10.61511/aes.v1i1.2024.303

Copyright: © 2024 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and ®
conditions of the Creative Commons Attribution (cc BY) license @ =

(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).

AES. 2024, VOLUME 1, ISSUE 2 https://doi.org/10.61511/aes.v1i1.2024.303


https://journal-iasssf.com/index.php/AES
https://journal-iasssf.com/index.php/AES
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230807371807340
https://doi.org/10.61511/aes.v1i1.2024.303
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://doi.org/10.61511/aes.v1i1.2024.303
https://journal-iasssf.com/index.php/

BARIROH & SURTIKANTI (2024) 70

akibat banjir rob memiliki dimensi emosional dan praktis yang mendalam, sehingga memainkan peran krusial
dalam membentuk perubahan sikap dan perilaku menuju kepedulian lingkungan yang lebih besar.

KATA KUNCI: banjir rob; sikap peduli lingkungan; strategi penanganan

1. Pendahuluan

Climate change atau biasa dikenal dengan perubahan iklim merupakan fenomena alam
yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh faktor alam melainkan juga karena campur tangan
manusia (Baldwin, 2017; Kumalasari, 2014). Indonesia sebagai Negara maritim mempunyai
garis pantai dengan panjang 95.181 km dan luas perairan laut yang merupakan 71% dari
wilayah Indonesia (Kementerian Perikanan dan Kelautan, 2019). Dari data tersebut
menempatkan Indonesia sebagai Negara yang mempunyai garis pantai terpanjang di dunia
setelah Kanada. Namun posisi tersebut justru berimbas pada wilayah pesisir Indonesia yang
semakin besar merasakan dampak dari perubahan iklim. Dalam teori hyperobject yang
dikemukakan oleh (Marton, 2013) menjelaskan bahwa perubahan iklim adalah fenomena
yang sedang terjadi di masa sekarang namun tidak disadari dampaknya oleh manusia. Untuk
menyadarkan manusia atas perilakunya yang merusak alam dapat dilakukan melalui salah
satu pengukuran kenaikan permukaan air laut sebagai bukti dampak dari perubahan iklim
(Radityasani dan Wahyuni, 2020). Kenaikan muka air laut sudah sering terjadi di Indonesia
yang terlihat dengan semakin parahnya kondisi wilayah pesisir Indonesia akibat banjir rob.

Banjir rob merupakan banjir air asin yang terjadi ketika air laut sedang pasang dan
dipengaruhi oleh gaya tarik matahari dan bulan terhadap masa air laut di bumi (Radityasani
dan Wahyuni, 2020; Sunarto, 2003). Terjadinya banjir rob di daerah pesisir dipengaruhi oleh
pemanasan global dan penurunan permukaan tanah (Nurhayati, 2012). Pemanasan global
(global warming) menjadi alasan terjadinya perubahan iklim yang disebabkan oleh
greenhouse gases. Dampak dari pemanasan global tersebut adalah es di kutub bumi mencair
yang menyebabkan naiknya permukaan air laut. Kenaikan permukaan air laut sebagai akibat
dari mencairnya es di kutub menyebabkan kerugian seperti gelombang pasang yang dahsyat
di wilayah pesisir (Mafindho, 2023; Sauda dan Nugraha, 2019). Tingginya air pasang akan
diikuti dengan semakin meningkat dan meluasnya area genangan rob ke daratan sesuai
dengan elevasi muka tanah atau morfologi daratan pantai (Asrofi et al., 2017).

Salah satu karakter dari wilayah pesisir adalah kondisinya yang sangat dinamis dengan
penggunaan lahan yang kompleks oleh permukiman warga (Saputro et al,, 2021). Namun
kompleksitas wilayah pesisir sebagai pusat aktivitas masyarakat akan semakin mengganggu
daya dukung lingkungan. Hal ini diperkuat oleh Anna dan Woro (2010) dan Kahar et al.
(2010) bahwa perkembangan wilayah pesisir akan diikuti dengan meningkatknya beban
bangunan diatas tanah dan pengambilan air tanah secara berlebih sehingga berdampak pada
penurunan muka tanah yang terjadi secara terus menerus dan bertahap. Dengan demikian
ketika air pasang sedang tinggi sedangkan permukaan tanah di kawasan pesisir lebih rendah
dari permukaan air laut maka wilayah pesisir tersebut akan tergenang oleh air laut dan
terjadi intrusi air laut. Musim penghujan dan curah hujan bukanlah faktor utama banjir rob,
karena rob dapat terjadi di semua musim. Meskipun demikian musim penghujan menjadi
ancaman tersendiri bagi daerah pesisir pantai karena volume air akan semakin meningkat
ketika datang banjir rob secara bersamaan. Disamping itu pergeseran garis pantai yang
semakin menuju ke daratan memperparah rawannya potensi rob di wilayah pesisir.

Banjir rob bukanlah fenomena baru di Kabupaten Demak Jawa Tengah. Kabupaten
Demak mempunyai 4 subpetak yang terkena dampak rob, diantaranya yaitu Kecamatan
Bonang, Wedung, Karangtengah, dan Sayung (Kusuma, 2016; Marfai dan King, 2011).
Kecamatan Bonang merupakan kecamatan yang terkena imbas banjir rob terparah di
Kabupaten Demak. Berdasarkan data dari BMKG Jawa tengah Stasiun Meteorologi Maritim
Tanjung Mas Semarang (2022) pasang surut harian pada bulan Desember 2022 di pesisir
Demak mencapai 1.6 meter. Jika intensitas banjir tinggi maka waktu surut yang dibutuhkan
akan semakin lama, yaitu berkisar 6-8 jam (Rudiarto et al., 2016). Desa yang terkena bencana
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banjir rob di Kecamatan Bonang diantaranya adalah Margolinduk, Morodemak, dan
Purworejo yang biasa disebut dengan tridesa. Desa Margolinduk merupakan desa pesisir
pantai utara Jawa Tengah yang mempunyai topografi pantai landai, elevasi muka tanah
rendah, dan penggunaan lahan yang kompleks sehingga rentan terkena dampak pasang surut
air laut. Hal ini mendukung (Utami et al, 2017) yang menyatakan bahwa wilayah pesisir
merupakan daerah yang rentan terhadap tekanan lingkungan baik yang berasal dari darat
maupun dari laut. Salah satu tekanan lingkungan yang mengancam masyarakat desa
Margolinduk adalah banjir rob.

Banjir rob yang menyerang Desa Margolinduk selain mengganggu kehidupan sosial juga
memberikan ancaman pada beban perekonomian masyarakat. Ancaman yang dirasakan
akibat banjir rob yaitu hilangnya pekerjaan masyarakat seperti petani tambak maupun
pekerjaan lain yang terdampak banjir rob (Desmawan, 2012; Radityasani dan Wahyuni,
2020; Wahyuningsih, 2023). Selain itu banjir rob juga membawa banyak perubahan fisik
pada kondisi lingkungan yang secara tidak langsung memberikan tekanan pada bangunan
maupun sarana prasarana masyarakat (Marfai dan King, 2011). Hal ini terlihat dari kondisi
infrastruktur Desa Margolinduk banyak ditemukan bangunan seperti rumah, sekolah, dan
masjid yang rusak akibat terendam banjir rob. Selain itu akses jalan dipenuhi oleh lumut yang
menjadikan jalan licin hingga memakan banyak korban bagi pejalan kaki maupun pengguna
sepeda motor.

Dampak banjir rob yang mengancam kehidupan Desa Margolinduk tidak mendorong
keinginan masyarakat setempat untuk mencari tempat tinggal baru yang lebih aman dan
nyaman. Kemampuan masyarakat agar dapat bertahan dan bangkit dari permasalahan yang
signifikan melalui serangkaian proses dinamis disebut dengan resiliensi (Mawarpury dan
Mirza, 2017; Yumpi-R dan Danan Satriyo, 2017). Resiliensi masyarakat akibat banjir rob
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya terkait ekonomi dan pekerjaan (Karunia,
2017). Hal ini terlihat dari sikap masyarakat Desa Margolinduk untuk tetap tinggal dengan
alasan utama laut sebagai sumber utama dari mata pencaharian mereka. Pilihan untuk tetap
tinggal inilah yang menuntut masyarakat melakukan berbagai strategi adaptasi agar dapat
survive di daerah rawan banjir rob. Hal ini sebagaimana dalam Radityasani dan Wahyuni
(2020) bahwa adaptasi akan dilakukan oleh seseorang ketika lingkungan sudah tidak dapat
memberikan dukungan terhadap apa yang menjadi rutinitas aktivitasnya. Perubahan kondisi
lingkungan di wilayah pesisir Desa Margolinduk mendorong masyarakat untuk dapat
beradaptasi menghadapi dampak banjir rob. Dalam Desmawan (2012) adaptasi merupakan
strategi penyesuaian diri dalam merespon perubahan lingkungan. Dengan demikian strategi
adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat disesuaikan dengan kondisi perubahan yang
dihadapinya.

Partisipasi masyarakat dalam penanggulangan bencana alam banjir merupakan salah
satu bentuk dari implementasi sikap peduli lingkungan (Imamsari dan Triastuti (2017). Sikap
peduli lingkungan merupakan suatu tindakan mencegah kerusakan lingkungan di sekitarnya
maupun upaya-upaya untuk memperbaiki maupun menangani kerusakan lingkungan yang
telah terjadi (Kemendiknas, 2010). Dengan demikian upaya penanganan masyarakat dalam
menanggulangi banjir rob seharusnya sudah mengarah pada kepedulian terhadap
lingkungan. Dampak bencana banjir rob menyadarkan masyarakat untuk lebih peka dan
peduli terhadap lingkungan. Namun strategi penanganan tersebut tidak selamanya
mengarah pada sikap peduli lingkungan. Sikap peduli lingkungan ini harus diukur
menggunakan indikator sikap peduli lingkungan yang telah dibakukan (Badan Pusat Statistik
Lingkungan hidup, 2014).

Penelitian mengenai strategi penanganan banjir rob sudah banyak dilakukan, namun
penelitian tentang implikasi sikap peduli lingkungan akibat penanganan banjir rob belum
pernah dilakukan. Sejauh ini penelitian mengenai strategi penanganan banjir rob banyak
mengkaji tentang karakteristik, pemetaan perubahan permukiman, bentuk dan biaya
adaptasi, serta dampak banjir rob (Asiyah et al, 2015; Kamal, 2022; Subardjo dan Aryo,
2015). Frekuensi banjir rob yang semakin sering terjadi serta intensitas air yang cukup tinggi
memperentan kondisi Desa Margolinduk. Namun sejauh ini belum ada penelitian yang
mengkaji bagaimana strategi yang dilakukan masyarakat Desa margolinduk dalam
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menangani banjir rob. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana strategi
yang dilakukan masayarakat Desa Margolinduk dalam menangani banjir rob serta
implikasinya terhadap sikap peduli lingkungan. Dalam penelitian ini secara spesifik berfokus
pada kebaruan lokasi yang sebelumnya belum menjadi fokus penelitian terkait strategi
penanganan banjir rob. Lebih jauh lagi, penelitian ini juga menggali implikasi sikap peduli
lingkungan yang mungkin timbul dari penerapan strategi yang dilakukan masyarakat, aspek
yang sebelumnya belum menjadi fokus penelitian. Sehingga penelitian ini diharapkan
menambah dimensi baru pada literatur ilmiah terkait isu banjir rob dan kesadaran
lingkungan.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan di Desa Margolinduk, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak,
Jawa Tengah. Pengambilan data dilakukan selama satu minggu yaitu pada bulan Oktober
2023. Metode dalam penelitian ini adalah Deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus
(Adnan dan Latief, 2020). Yang mana peneliti berusaha mendeskripsikan data-data yang
diperoleh di lapangan secara kualitatif dengan didukung data kuantitatif yang diperoleh
selama melakukan penelitian. Data kualitatif diperoleh melalui observasi dan wawanacara,
sedangkan data kuantitatif diperoleh menggunakan kuesioner yang sebarkan kepada sampel
penelitian. Indikator pada kuesioner sikap peduli lingkungan mengadopsi dari (Badan Pusat
Statistik Lingkungan hidup, 2014) menggunakan skala likert dengan ketentuan skor
sebagaimana pada tabel 1. Selain data primer dalam penelitian ini juga menggunakan sumber
data sekunder namun dalam cakupan kecil. Data sekunder berperan sebagai pendukung hasil
penelitian yang diperoleh melalui studi dokumentasi dan kepustakaan.

Tabel 1. Pemberian skor untuk jawaban kuesioner

No. Pernyataan Skor
1 Selalu 5
2 Sering 4
3 Kadang-kadang 3
4 Jarang 2
5 Tidak Pernah 1

(Sugiyono, 2018)

Dalam peneilitian ini sampel ditentukan secara purposive sampling. Sehingga diperoleh
sampel sebanyak 30 responden warga Desa Margolinduk yang bertempat tinggal di sekitar
hilir sungai. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data dan pengambilan
kesimpulan. Terdapat 3 instrumen dalam penelitian ini, diantaranya yaitu (1) strategi
adaptasi masyarakat, dimana data diperoleh melalui wawancara, (2) sikap peduli lingkungan,
data diperoleh melalui penyebaran kuesioner, dan (3) observasi kondisi lingkungan sekitar
Desa Margolinduk. Data hasil kuesioner berupa sikap peduli lingkungan dianalisis secara
deskriptif dengan penentuan kriteria sebagaimana pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori sikap peduli lingkungan

No. Skor Nilai Kategori

1 <60 Kurang

2 60-70 Cukup

3 70 -80 Baik

4 >80 Sangat Baik

(Mahita dan Sayekti., 2018)
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Profil Desa Margolinduk

Desa Margolinduk merupakan desa pesisir yang terletak di Kecamatan Bonang
Kabupaten Demak Provinsi Jawa Tengah. Desa ini berjarak 3.5 km ke arah laut dan 12 km ke
pusat kota Kabupaten Demak. Desa Margolinduk mempunyai luas 853.945 Ha, yang mana
wilayahnya berbatasan dengan Desa Gebang di bagian Timur, Desa Morodemak di bagian
Barat, dan Desa Purworejo di bagian Utara. Sedangkan di bagian selatan Desa Margolinduk
berbatasan dengan areal tambak. Untuk lebih jelas posisi Desa Margolinduk sebagai tempat
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

10TE T1060E

PETA ADMINISTRASI
KECAMATAN BONANG
KABUPATEN DEMAK

INSET PETA

Koordinat System
Projection Geographic (Longitude/Latitude)
Datum WGS 1984
Unit Degree Minute Second
Sumber:
- Nomor net. 2018
- PetaRTRW Kabupaten Demak. 2018

2019

Gambar 1. Lokasi penelitian desa Margolinduk
(Badan Pengelola Informasi dan Dokumentasi Jawa Tengah, 2018)

Berdasarkan data dari Monografi Kecamatan Bonang (2018) jumlah penduduk Desa
Margolinduk untuk laki-laki mencapai 1145 jiwa dan perempuan sebanyak 1168 jiwa.
Penduduk Desa Margolinduk mempunyai tingkat pendidikan yang tidak terlalu tinggi,
bahkan terdapat warga yang belum atau tidak bersekolah dengan persentase 1%. Persentase
warga yang tidak tamat SD sebesar 2%, meskipun demikian jenjang SD merupakan tingkat
pendidikan yang paling banyak ditempuh, yaitu sebesar 53%. Untuk jenjang SLTP dan SLTA
masing-masing 14% dan 22%. Sedangkan 8% selesai melanjutkan pendidikan sampai
perguruan tinggi. Sebaran tingkat pendidikan Desa Margolinduk disajikan secara detail pada
Gambar 2.
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Distribusi Tingkat Pendidikan Desa Margolinduk
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Gambar 2. Distribusi tingkat pendidikan penduduk desa Margolinduk tahun 2018
(Monografi Kecamatan Bonang, 2018)

Keadaan perekonomian masyarakat Desa Margolinduk memiliki beraneka ragam
pekerjaan, namun mata pencaharian penduduk Desa Margolinduk mayoritas adalah nelayan
yaitu dengan persentase 53%. Masyarakat yang bekerja sebagai nelayan sebagian besar
adalah mereka yang tidak bersekolah atau tidak melanjutkan sekolah hingga jenjang SLTA.
Kemudian pekerjan lain masyarakat Desa Margolinduk secara berturut-turut adalah PNS
(1%), karyawan swasta (8%), wiraswasta (20%), pertukangan (7%), guru swasta (7%),
penjahit (2%), montir (1%) dan sopir (1%). Penghasilan masyarakat Desa Margolinduk rata-
rata mencapai Rp. 3.400.000 per bulan.

Sebagaimana dengan daerah pesisir lainnya, Desa Margolinduk mempunyai
kompleksitas lahan yang sebagian besar merupakan area permukiman warga dan sisanya
merupakan area pertambakan. Kompleksitas permukiman ini menjadi salah satu faktor
pemicu terjadinya banjir rob karena mengakibatkan permukaan tanah semakin menurun
sehingga menyebabkan wilayah tergenang ketika terjadi pasang air laut. Hal ini sebagaimana
dalam Anna et al (2010) dan Kahar et al. (2010) beban bangunan diatas tanah berdampak
pada penurunan muka tanah yang terjadi secara terus menerus dan bertahap. Disamping itu
kondisi Desa Margolinduk cukup gersang, hal ini dapat dilihat dengan tidak banyak
ditemukannya pepohonan selain pohon bakau yang ada di area tambak. Meskipun demikian
ditemukan beberapa tanaman yang menghiasi pekarangan rumah warga.

3.2 Dampak Banjir Rob di Desa Margolinduk

Rob merupakan istilah lokal yang digunakan dalam penyebutan banjir pasang air laut
yang terjadi karena pengaruh gravitasi bulan (Ikhsyan et al, 2017). Banjir rob atau yang
dikenal sebagai banjir pasang biasa terjadi di kawasan pesisir karena wilayah pesisir
memiliki topografi rendah, datar, dan terletak di dekat laut. Dampak yang ditimbulkan akibat
banjir rob tidak hanya terjadi sebatas sampai pada bibir pantai saja, melainkan juga sampai
ke area permukiman sehingga tempat tinggal warga tergenang air laut (Ariviyanti dan
Pradoto, 2014). Banjir rob yang melanda Desa Margolinduk sudah menjadi permasalahan
umum. Meskipun sudah terbiasa menghadapi banjir rob selama puluhan tahun, masyarakat
masih terus merasa terancam dan cemas ketika banjir rob datang. Sehingga banjir rob
membawa kesengsaraan dan menurunkan tingkat kesejahteranaan masyarakat.

Banjir rob membawa banyak kerugian bagi kehidupan masyarakat yang dapat ditinjau
dari aspek ekonomi, kesehatan, dan sosial. Salah satu dampak kerusakan infrastruktur adalah
rusaknya sarana dan prasarana Sekolah Dasar Negeri Margolinduk. Berdasarkan hasil
wawancara seorang wali siswa menyebutkan ketika banjir rob sedang tinggi maka aktivitas
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pembelajaran di sekolah akan diliburkan sampai kondisi membaik dan tidak membahayakan
keselamatan siswa. Hal ini sebagaimana hasil penelitian Wahyuningsih (2023) salah satu
dampak non-fisik banjir rob dari segi sosial dan pendidikan adalah dengan meliburkan
aktivitas pembelajaran di sekolah. Dari gambar 4 dapat kita ketahui bahwa banjir rob
merusak sarana dan prasarana sekolah. Sarana dan prasarana sekolah berkorelasi dan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa yang secara tidak
langsung berdampak pada hasil belajar siswa (Wandikbo dan Suharto, 2021). Dengan
demikian dibutuhkan renovasi gedung sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman sehingga mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan belajarnya.

Gambar 3. Bangunan sekolah rusak akibat banjir rob
(Dokumentasi Pribadi)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selain merusak bangunan sekolah banjir
rob menyebabkan rusaknya bangunan rumah dan beberapa aset warga, salah satunya yaitu
kendaraan. Hal ini mendukung (Marfai dan King, 2011) bahwa kerusakan bangunan, aset
rumah tangga, serta kendaraan merupakan salah satu bentuk dari dampak langsung banjir
rob yang relatif mudah diperkirakan dampaknya. Tingginya kadar garam pada air rob
beresiko pada proses korosi kendaraan sehingga efektivitas fungsi mesin berkurang. Di
samping itu ketika genangan air tinggi akan berdampak pula pada tidak adanya transportasi
umum yang berani melintas sehingga produktivitas masyarakat Desa Margolinduk
terganggu, baik bagi mereka yang pekerja maupun pelajar. Hal ini sebagaimana dalam
Nurhayati (2012) salah satu dampak yang dirasakan masyarakat akibat banjir rob yaitu
terganggunya aktivitas ekonomi seperti terlambat atau tidak bekerja karena komoditas
transportasi tidak lancar.

Gambar 4. Kondisi jalan yang tergenang rob
(Dokumentasi Pribadi)
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Terganggunya aktivitas ekonomi berikutnya oleh masyarakat Desa Margolinduk adalah
hilangnya sumber kehidupan. Selain dipadati oleh wilayah permukiman Desa Margolinduk
juga didominasi oleh lahan tambak, namun akibat banjir rob tambak menjadi rusak,
terendamnya pematang tambak yang merupakan pemisah dan pengatur keluar masuknya air
menyebabkan banyak ikan yang keluar meninggalkan tambak. Banjir rob membawa kerugian
yang sangat besar terhadap kerusakan lahan khususnya bagi pembudidaya ikan, di sisi lain
tidak banyak strategi adaptasi yang bisa dilakukan oleh petani tambak untuk menyelamatkan
budidayanya (Febrianty et al, 2022). Hal inilah yang mengakibatkan petani tambak
kehilangan pekerjaannya.

Banjir rob memperburuk keindahan lingkungan dan merusak jalan (Monica dan
Rahdriawan, 2014)). Dampak banjir rob di Desa Margolinduk dari segi lingkungan ditemukan
beberapa sampah di permukiman sekitar bantaran sungai. Meskipun demikian masyarakat
setempat selalu aktif membersihkan sampah-sampah tersebut ketika air surut dan
memindahkannya ke tempat sampah untuk kemudian diangkut ke TPA/ TPS. Pengaruh
fasilitas umum seperti kondisi jalan selalu tergenang air dan licin karena dipenuhi oleh lumut,
sehingga kenyamanan warga dalam menjalankaan aktivitas harian juga menjadi terganggu.
Bahkan tidak jarang ditemukan korban yang terpeleset, baik dari pejalan kaki maupun
pengguna sepeda motor. Menghadapi hal tersebut solusi yang dilakukan oleh pemerintah
yaitu dengan meninggikan jalan meskipun belum secara merata. Ditinggikannya jalan
tersebut dimaksudkan agar produktivitas masyrakat tidak berhenti begitu pun dengan
aktivitas transportasi tetap berjalan. Namun bagi masyarakat dari segi ekonomi yang kurang
justru semakin resah menanggapi solusi tersebut karena mereka tidak dapat mengimbangi
tinggi pondasi rumah dengan tinggi jalan yang terus dinaikkan. Jika banjir rob terjadi dalam
jangka waktu panjang maka masyarakat akan semakin merasakan kerugian material yang
cukup besar (Salim dan Siswanto, 2021). Masyarakat dengan ekonomi yang tergolong
mampu dan berkecukupan akan melakukan peninggian rumah, namun bagi masyarakat
dengan tingkat ekonomi kurang maka tidak ada pilihan lain selain tetap bertahan di tempat
tinggal yang penuh dengan genangan air (Asrofi et al., 2017).

2 Eis. L " ./'/ it {
Gambar 5. Kondisi rumah warga akibat peninggian jalan
(Dokumentasi Pribadi)

Berdasarkan data hasil wawancara, banjir rob membawa dampak pada Kesehatan
masyarakat. Tidak sedikit masyarakat yang mengalami penyakit kulit seperti gatal-gatal,
iritasi, kutu air, bahkan sampai diare. Hal serupa dalam penelitian (Harthan dan Soedirham,
2014) penyakit yang sering dialami masyarakat akibat banjir diantaranya seperti infeksi
saluran pencernaan dan pernapasan atas, penyakit kulit, demam tifoid, dan malaria. Gatal-
gatal yang dialami masyarakat dikarenakan kulit terkontaminasi oleh air rob baik saat
menjalankan aktivitas di sekitar rumah atau melalui air mandi (Nurdiantoro dan Arsandrie,
2020). Banjir rob membawa patogen seperti bakteri atau virus ke dalam air yang tergenang.
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Dengan demikian kontak langsung dengan air yang terkontaminasi sebut menyebabkan
infeksi kulit. Selain itu air genangan banjir rob menciptakan lingkungan yang ideal bagi
vektor sehingga meningkatkan resiko penyebaran penyakit seperti malaria.

3.3 Strategi Penanganan Banjir Rob Masyarakat Desa Margolinduk

Berbagai kerugian yang dirasakan oleh masyarakat Desa Margolinduk akibat banjir rob
tidak mengurangi resilinesi masyarakat untuk tetap tinggal. Banjir rob membawa kerugian
di berbagai sektor, namun kerugian dengan imbas cukup besar adalah pada sektor ekonomi
masyarakat yang semakin merosot. Berdasarkan hasil wawancara alasan utama masyarakat
ingin menetap adalah mayoritas mata pencaharian utama mereka sebagai nelayan dan
menggantungkan hasil laut. Sehingga mereka tidak dapat tinggal terlalu jauh dari laut. Selain
itu masyarakat tidak mempunyai alternatif hunian lain selain rumah yang mereka tempati
saat itu. Sehingga berbagai upaya penanganan dikerahkan oleh masyarakat agar dapat
survive dengan kondisi lingkungannya yang semakin terancam. Srategi penanganan
perubahan sosial dan lingkungan disebut dengan adaptasi, yang menjadi suatu interaksi
mutualisme antara masyarakat dengan lingkungannya (Desmawan, 2012; Marfai dan King,
2011). Strategi adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat dalam upaya penanganan banjir rob
terdiri dari 3 aspek yaitu, (1) adaptasi fisik untuk menjaga fungsi bangunan, (2) adaptasi
ekonomi dengan beralih profesi untuk mencukupi kebutuhan ekonomi, dan (3) adaptasi
sosial untuk menjaga aktivitas sosial masyarakat agar tetap berlangsung (Asrofi, 2017).

Salah satu bentuk fisik adaptasi yang dilakukan masyarakat adalah dengan merenovasi
dan meninggikan bangunan rumah. Warga merasa tidak nyaman ketika rumahnya tergenang
air karena selain menghambat beberapa kegiatan rumah tangganya juga merusak perabotan
dan beberapa aset lainnya. Dalam Carmichael dan Taherritaer (2018) menyebutkan terdapat
tiga konsep adaptasi fisik bangunan rumah warga yaitu tidak melakukan perubahan
bangunan (generality), perubahan bangunan dalam skala kecil (flexibility), dan perubahan
bangunan dalam skala besar untuk jangka panjang (elasticity). Konsep-konsep tersebut
terlihat pada strategi penanganan banjir rob di Desa Margolinduk. Bagi masyarakat dengan
tingkat ekonomi kurang mereka hanya meninggikan bagian bawah lantai atau tanah tanpa
mengubah bagian atas rumah seperti dinding atau atap. Bahkan ada juga sebagian warga
yang menanganinya hanya dengan membuat tanggul di sekeliling rumah, sehingga rumah
menjadi terlihat sangat pendek. Berbeda dengan masyarakat yang secara ekonomi mampu
atau berkecukupan proses renovasi bangunan rumah akan dilakukan secara keseluruhan dan
untuk jangka panjang (elasticity).

Selain berdampak pada rusaknya bangunan pribadi, banjir rob yang melanda Desa
Margolinduk juga merusak fasilitas umum seperti rusaknya jalan karena tergenang air.
Menghadapi hal tersebut masyarakat Desa Margolinduk berpartisipasi dengan melakukan
iuran untuk melakukan peninggian jalan secara mandiri dalam lingkup RT/RW setempat
mengingat masyarakat sudah resah karena terlalu lama menunggu bantuan dari pemerintah.
Selain itu bagi para petani tambak melakukan modifikasi tembak dengan menggantikan
tegalan yang hilang karena banjir rob dengan jaring sebagai pengaman agar ikan tidak keluar
meninggalkan area tambak. Meskipun demikian pendapatan dari hasil tambak tetap turun
karena permukaan air rob yang lebih tinggi dibanding kolam tambak sehingga ikan masih
terbawa arus banjir rob. Mengatasi hal tersebut sebagian dari petani tambak mencari
pekerjaan alternatif lainnya.

Pesisir Indonesia kaya akan sumber daya laut yang dapat dikembangkan menjadi
beraneka macam produk sehingga berpotensi sebagai sumber pendapatan masyarakat
(Yonvitner dan Yuliana, 2019). Masyarakat pesisir Desa Margolinduk mengandalkan sumber
daya laut sebagai salah satu sumber utama penghidupan dan pengembangan wirausaha.
Pengembangan wirausaha menjadi alternatif pekerjaan bagi masyarakat yang terdampak
banjir rob salah satunya seperti petani tambak. Pengembangan wirausaha yang dilakukan
oleh masyarakat diantaranya pada industri pengolahan ikan. Masyarakat Desa Margolinduk
memanfaatkan sumber daya laut dengan menjadikannya berupa produk olahan seperti ikan
asin, ikan asap, kerupuk ikan, dan terasi. Produk-produk olahan tersebut sering dijadikan
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oleh-oleh baik bagi penduduk setempat maupun pendatang yang mengunjungi Desa
Margolinduk. Hal ini sekaligus sebagai bentuk adaptasi ekonomi masyarakat.

Kabupaten Demak selain mempunyai potensi pada wisata religinya juga mempunyai
potensi ekowisata hutan mangrove, salah satunya yang ada di Desa Margolinduk. Hutan
mangrove merupakan komunitas vegetasi pohon bakau yang tumbuh dan berkembang pada
daerah pasang surut pantai berlumpur (Gunarto, 2004). Keberadaan hutan mangrove ini
mempunyai peranan yang sangat penting dalam melindungi Desa Margolinduk dari
gelombang pasang surut air laut. Selain peranan tersebut ketika mangrove tumbuh dengan
rimbun, masyarakat sekitar mulai ramai berkunjung. Kondisi ini memberikan peluang
masyarakat sekitar dalam membuka maupun mengembangkan wirausaha yang sedang
dirintis. Hal ini sebagaimana dalam Alan (2020) bahwa hutan mangrove selain mempunyai
fungsi ekologis sebagai habitat biota laut juga menjadi ladang nafkah bagi masyarakat yang
menyadari akan potensinya.

Aspek sosial turut berkontribusi dalam mempengaruhi adaptasi masyarakat terhadap
banjir rob. Berdasarkan hasil wawancara masyarakat lebih memilih menetap di tempat
tinggal mereka dan enggan untuk pindah karena hubungan kekerabatan antar warga yang
sudah cukup erat. Masyarakat tidak ingin meninggalkan aktivitas sosialnya seperti kegiatan
rutin pengajian, penyuluhan, kerja bakti dan berapa aktivitas lainnya. Bentuk strategi
penanggulangan banjir rob dari segi sosial yang dilakukan oleh Desa Margolinduk seperti
kegiatan penyuluhan banjir rob. Masyarakat dengan tingkat pendidikan tinggi dan
pengetahuan tentang banjir rob yang luas menjadi aktivitis dalam penanggulangan banjir rob
di Desa Margolinduk. Hal ini sebagaimana dalam (Kamal, 2022) masyarakat dengan tingkat
pendidikan tinggi akan memberikan gagasan atau ide terkait pencegahan maupun
penanganan banjir rob.

3.4 Implikasi Sikap Peduli Lingkungan

Banjir rob sebagai akibat naiknya permukaan air laut mampu menyadarkan manusia
akan aktivitasnya yang merusak lingkungan (Radityasani dan Wahyuni, 2020). Partisipasi
masyarakat dalam penanggulangan bencana alam banjir merupakan salah satu bentuk dari
implementasi sikap peduli lingkungan (Imamsari dan Triastuti, 2017). Hal ini diperkuat oleh
Yusuf et al. (2018) bahwa bentuk adaptasi perilaku yang dilakukan masyarakat dalam
menanggulangi banjir rob adalah dengan mengubah perilaku untuk mengurangi
permasalahan lingkungan dan memperbaiki kondisi lingkungan. Sikap peduli lingkungan
menciptakan dasar yang kuat untuk kesadaran akan perubahan lingkungan dan memotivasi
untuk beradaptasi secara berkelanjutan. Sikap peduli lingkungan dalam kontribusinya
terhadap strategi masyarakat menangani banjir rob dapat dilihat dari partisipasi dalam
proyek pelestarian lingkungan serta kesadaran akan ketergantungan pada sumber daya laut.
Melalui sikap peduli lingkungan, masyarakat dapat lebih terbuka terhadap perubahan, lebih
memahami konsekuensi dari praktik-praktik mereka terhadap lingkungan, dan lebih
termotivasi untuk mengadopsi strategi adaptasi yang berkelanjutan dalam menghadapi
risiko banjir rob. Untuk membuktikan apakah strategi penanganan banjir rob yang
diupayakan masyarakat Desa Margolinduk berimplikasi terhadap sikap peduli lingkungan,
maka diperlukan suatu pengukuran.

Sikap peduli lingkungan masyarakat Desa Margolinduk diukur menggunakan kuesioner
dengan skala likert. Adapun aspek yang diukur adalah kebiasaan membuang sampah;
pengolahan sampah; pengelolaan air; dan upaya penanganan gangguan/ kerusakan
lingkungan. Setiap aspek dijabarkan indikatornya dengan merujuk kepada Indikator Perilaku
Lingkungan Hidup, Badan Pusat Statistik Lingkungan hidup (2014).
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Total Rata-rata Sikap Peduli Lingkungan
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Gambar 6. Skor rata-rata semua aspek sikap peduli lingkungan
(Dokumentasi Pribadi)

Berdasarkan data dari Gambar 6 dapat kita ketahui bahwa secara keseluruhan sikap
peduli lingkungan masyarakat Desa Margolinduk termasuk dalam kategori sangat baik.
Kebiasaan membuang sampah dan pengolahan sampah mempunyai nilai rata-rata yang
sama, selain itu kedua aspek ini mempunyai nilai paling tinggi dibanding aspek pengelolaan
air dan upaya penanganan kerusakan lingkungan. Jika dilihat pada indikator kedua aspek
tersebut saling berkaitan. Sejak awal tahun 2021 setiap rumah disediakan tempat sampabh,
melalui program ini diharapkan masyarakat tidak lagi membuang sampah ke sungai atau
lingkungan sekitar. Sampah maupun limbah domestik akan diangkut oleh petugas TPS/ TPA.
Program ini diindahkan oleh masyarakat setempat yang dapat dibuktikan tidak adanya
sampah berserakan di permukiman warga maupun yang mengalir di sungai. Meskipun ketika
banjir rob datang dan meninggalkan beberapa sampah di sekitar bantaran sungai,
masyarakat langsung aktif membersihkan sampah-sampah yang berserakan tersebut ketika
air sudah surut sehingga kebersihan lingkungan tetap terjaga.

Gambar 7. Kondisi sungai desa Margolinduk bebas dari sampah
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Sebagian masyarakat Desa Margolinduk sudah mampu memilah sampah organik dan
anorganik. Untuk sampah anorganik masyarakat biasanya mengumpulkannya untuk
kemudian dijual atau dimanfaatkan kembali sesuai dengan fungsinya. Sedangkan sampah
organik seperti sisa makanan dijadikan oleh masyarakat sebagai pakan hewan seperti ikan,
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unggas, burung, atau kucing tergantung dari jenis sampah tersebut apakah hewani atau
nabati. Namun di sini belum terlihat adanya pemanfaatan sampah organik sebagai pupuk
kompos atau ecoenzyme. Hal ini dikarenakan masyarakat belum mengetahui bagaimana
proses pengolahan sampah organik menjadi kompos atau ecoenzyme. Disamping itu masih
sedikit masyarakat yang belum memanfaatkan pekarangan rumah untuk budidaya tanaman.
Meskipun secara geografis Desa Margolinduk mempunyai kondisi tanah yang tidak subur dan
cenderung gersang, sudah ditemukan beberapa masyarakat yang menanam tanaman di
pekarangan rumahnya meskipun dalam lahan yang relatif sempit. Sehingga hal ini bukan
menjadi alasan masyarakat tidak menanam tanaman. Meskipun demikian akan lebih baik jika
dilakukan sosialisasi terkait pemanfaatan sampah organik secara lebih luas kepada
masyarakat.

£ IS
Gambar 8. Pemilahan sampah anorganik oleh masyarakat
(Dokumentasi Pribadi)

Pada aspek pengelolaan air Masyarakat Desa Margolinduk sudah bijak dalam
menggunakan air. Semua responden pengisian kuesioner serentak tidak pernah membiarkan
air mengalir secara sengaja. Selain itu berdasarkan salah hasil wawancara salah satu warga
menyebutkan tidak langsung membuang air leri atau air bekas cucian beras, melainkan
memanfaatkannya sebagai pupuk organik cair tanaman. Air leri dapat dimanfaatkan dalam
mempercepat laju pertumbuhan tanaman dimana secara khsusus berpengaruh terhadap
tinggi tanaman dan jumlah daun (Hairuddin dan Mawardi, 2015). Hal ini mengindikasikan
adanya pengetahuan masyarakat mengenai potensi air leri sebagai sumber nutrisi tanaman.

Bentuk partisipasi masyarakat Desa Margolinduk dalam upaya pencegahan kerusakan
lingkungan berikutnya ditemukan oleh peneliti saat observasi. Terdapat salah satu warga
yang menegur pelaku yang ingin membuang sampah ke sungai dengan alasan sudah
disediakan bak sampah oleh pemerintah setempat. Selain itu sampah yang dibuang ke sungai
justru akan kembali masuk ke rumah-rumah warga ketika banjir datang. Bentuk partisipasi
masyarakat yang terlihat lainnya seperti keaktifan warga dalam menyalurkan aspirasi
maupun gagasan mengenai upaya pencegahan dan penanggulangan kerusakan lingkungan
melalui platform sosial media grup facebook. Tidak hanya dengan berargumen saja, salah satu
bentuk aksi masyarakat yaitu melalui kerja bakti di masing-masing lingkungan RT/RW
setempat dengan membersihkan selokan maupun lingkungan sekitar setiap satu sampai dua
minggu sekali.

Desa Margolinduk merupakan daerah pesisir dengan muara yang besar sehingga
ditemukan hutan mangrove. Hal ini mendukung (Surtikanti, 2014) bahwa di kawasan yang
tidak ada muara hutan mangrove tidak tumbuh padat, namun pada kawasan yang memiliki
muara besar mangrove tumbuh meluas. Berdasarkan hasil observasi pada hutan mangrove
yang ada di Desa Margolinduk ditemukan tiga genus mangrove yaitu Rhizophora (Bakau),

AES. 2024, VOLUME 1, ISSUE 2 https://journal-iasssf.com/index.php/AES


https://journal-iasssf.com/index.php/AES

BARIROH & SURTIKANTI (2024) 81

Avicennia (Api-api) dan Bruguiera (Tancang). Vegetasi mangrove memiliki fungsi fisik,
sebagai pelindung pantai dari gelombang laut dan fungsi ekologi sebagai habitat biota
perairan (Cahyanto et al., 2013).

Gambar 9. Vegetasi mangrove yang ada di area permukiman
(Dokumentasi Pribadi)

Penanaman mangrove yang dilakukan oleh masyarakat pesisir merupakan bentuk dari
sikap kepedulian lingkungan (Putri et al, 2022). Berdasarkan hasil observasi di area
permukiman, selain melakukan budidaya tanaman hias di area pekarangan rumah
masyarakat Desa Margolinduk juga melakukan pembibitan mangrove secara mandiri. Hal ini
dibuktikan dengan ditemukan salah satu jenis dari vegetasi mangrove yaitu bakau (Rhizopora
racemosa) yang terletak di depan rumah warga. Setelah dilakukan wawancara lebih lanjut
dengan masyarakat pembibitan dilakukan untuk mengurangi gelombang air rob dan
sekaligus agar suasana permukiman lebih sejuk. Hal ini mendukung (Martuti et al, 2019)
yang menyatakan bahwa masyarakat akan melakukan penanaman mangrove setelah
menyadari peran penting dari tanaman mangrove.

4. Kesimpulan

Banjir rob yang menyerang Desa Margolinduk membawa perubahan kesejahteraan dan
ekonomi masyarakat ke arah negatif. Meskipun demikian hal ini tidak mempengaruhi
resiliensi masyarakat untuk tetap tinggal di Desa Margolinduk. Masyarakat justru terdorong
untuk mengerahkan kemampuan finansial dan tenaga untuk survive. Meskipun tingkat
pendidikan masyarakat Desa Margolinduk masih tergolong rendah, namun sikap peduli
lingkungan masyarakat Desa Margolinduk termasuk dalam kategori sangat baik. Hal yang
menjadi temuan dalam penelitian ini adalah bahwa sikap peduli lingkungan tidak selamanya
muncul karena pengetahuan yang diperoleh di bangku di sekolah. Pengalaman langsung dan
dampak akibat musibah bencana alam seperti banjir rob merangsang kesadaran seseorang
terhadap kondisi lingkungan. Disamping itu strategi yang dilakukan masyarakat dalam
penanganan banjir rob dapat menciptakan hubungan emosional dan meningkatkan
kepedulian lingkungan. Pengalaman-pengalaman tersebut memainkan peran krusial dalam
membentuk sikap peduli lingkungan, karena memiliki dimensi emosional dan praktis yang
mendalam. Dengan demikian dalam konteks penanggulangan banjir pengalaman dengan
musibah atau dampak pribadi dapat menjadi pemicu penting untuk perubahan sikap dan
perilaku menuju kepedulian lingkungan yang lebih besar.
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